




A. Latar  Belakang 
Kebutuhan energi bahan bakar yang berasal dari eksplorasi bahan fosil terus 
meningkat  seiring dengan meningkatnya pertumbuhan industri dan ekonomi. Hal tersebut 
dapat menjadi masalah besar ketika negara belum bisa mengurangi ketergantungan 
terhadap bahan bakar fosil atau bahan bakar minyak (BBM), sedangkan cadangan sumber 
energi tersebut makin terbatas. Fluktuasi suplai dan harga minyak bumi yang terjadi 
seharusnya membuat kita sadar bahwa jumlah cadangan minyak semakin menipis 
(Susilowati, 2011).  
Persediaan bahan bakar minyak dalam negeri menjadi semakin berkurang, bahkan 
di beberapa tempat terpencil mengalami kelangkaan pasokan. Oleh karena itu sudah 
saatnya Indonesia mencari alternatif lain, sumber energi dari berbagai fosil yang sifatnya 
tidak terbarukan beralih ke sumber energi yang mengandung bahan baku karbohidrat yang 
sifatnya terbarukan. Sebagai negara agraris dan tropis, Indonesia telah dianugerahi 
kekayaan alam yang melimpah yang dapat digunakan sebagai bioenergi. Selain merupakan 
solusi menghadapi kelangkaan energi fosil pada masa mendatang, bioenergi bersifat ramah 
lingkungan, dapat diperbaharui (renewable), serta terjangkau masyarakat (Hambali dkk., 
2007). 
Kebutuhan dan konsumsi masyarakat akan Bahan Bakar Minyak  yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun berbanding terbalik dengan ketersediaannya. Menurunnya 
total suplay bahan bakar minyak tersebut salah satunya dikarenakan sumber penghasil 
BBM yaitu fosil semakin lama semakin berkurang. Salah satu upaya untuk mengurangi 
konsumsi masyarakat terhadap BBM adalah dengan memanfaatkan energi alternatif 
terbarukan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang 
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Kebijakan Energi Nasional, adalah melalui pengembangan energi terbarukan berbasis 
nabati atau sering disebut bahan bakar nabati. Pemerintah juga menargetkan pada tahun 
2016 pemanfaatan BBN bisa mencapai angka 5%. Salah satu contoh bahan bakar berbasis 
nabati adalah bioetanol. Biopremium merupakan campuran bioetanol dengan premium 
dengan kadar campuran tertentu. Biopremium E-10, misalnya mengandung etanol 10% 
dan premium 90%. Kualitas etanol yang digunakan tergolong fuel grade etanol yang kadar 
etanolnya 99%. Terdapat beberapa cara penggunaan etanol untuk campuran gasoline 
sebagai berikut: 
• Hydraus etanol (96% volume), yaitu etanol yang masih mengandung air 
sebesar 4%  
• Anhydrous etanol yaitu etanol bebas air dan paling tidak memiliki 
kemurnian 99%. Etanol ini dapat dicampur dengan gasoline konvensional 
dengan kadar antara 5-85%. Pada gasoline dengan campuran etanol 5-10%, 
bahan bakar ini dapat langsung digunakan pada mesin kendaraan tanpa 
perlu ada modifikasi. Campuran yang umum digunakan adalah 10% etanol 
dan 90% gasoline (dikenal dengan nama E-10). Campuran etanol dengan 
kadar yang lebih tinggi (kadar bioetanol 85% atau dikenal dengan nama E-
85) hanya bisa digunakan pada mesin kendaraan yang sudah dimodifikasi 
yang dikenal dengan nama flexible fuel vehicle. Modifikasi umumnya 
dilakukan pada tangki BBM dengan sistem injeksi BBM 
• Etanol juga digunakan sebagai bahan baku ETBE (ethyl-tertiary-butyl-
ether), aditif gasoline konvensional 
Oleh karena itu sangatlah mungkin jika bioetanol dapat dijadikan sebagai salah 
satu alternatif pensubstitusi BBM yang ramah lingkungan karena hasil pembakarannya 
hanya menghasilkan H2O dan CO2 (Azizah dkk, 2012). 
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Bioetanol dapat dibuat dari bahan yang mengandung gula sederhana, pati, maupun 
bahan berserat melalui proses fermentasi. Masing-masing bahan berbeda cara 
pengolahannya untuk bisa dijadikan bioetanol. Produksi bioetanol dengan menggunakan 
bahan berpati harus diawali dengan proses pemecahan pati menjadi gula sederhana atau 
glukosa melalui metode hidrolisis asam atau enzimatis (Retno dan Nuri, 2011). 
Harga bahan bakar minyak yang terus meningkat dan cadangan minyak dunia yang 
makin terbatas telah mendorong upaya untuk mendapatkan bahan bakar alternatif (Kerr, 
1998). Berbagai faktor seperti kenaikan harga bahan bakar minyak, kesadaran untuk 
menurunkan emisi gas rumah kaca, dan potensi untuk meningkatkan pengembangan 
regional sangat mempengaruhi minat untuk memproduksi bahan bakar nabati (Rogers, 
2006). 
Perlu adanya sumber energi alternatif yang dapat menggantikan peran bahan bakar 
fosil di masa depan. Sumber energi alternatif yang baru juga diharapkan dapat mengurangi 
polusi udara yang sebelumnya ditimbulkan oleh penggunaan bahan bakar fosil. Limbah 
buah jeruk yang sudah membusuk tersusun atas bahan organik seperti glukosa 6,84%; 
fruktosa 5,12%; dan sukrosa 1,05%. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan 
dengan memanfaatkan limbah buah jeruk keprok untuk dikonversi menjadi sumber energi 
alternatif yaitu etanol. 
Selulosa merupakan suatu turunan karbohidrat yang tersususun atas unit-unit 
glukosa yang dihubungkan dengan ikatan β-1,4-glikosidik. Melalui proses hidrolisis, 
selulosa potensial diubah menjadi glukosa yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Selulosa 
yang terdapat pada sari buah jeruk sebesar 0,52 gram per 50 ml. Sedangkan dinding sel 
buah jeruk mempunyai kandungan selulosa 25-35%, hemiselulosa 50-60%, pektin, protein 
dan lemak (Kadarisma dkk, 2010).  
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Hidrolisis sempurna selulosa akan menghasilkan monomer selulosa yaitu glukosa, 
sedangkan hidrolisis tidak sempurna akan menghasilkan disakarida dari selulosa selobiosa. 
Selulosa dapat dihidrolisis menjadi glukosa dengan menggunakan media air dan dibantu 
dengan katalis asam atau enzim. Selanjutnya glukosa yang dihasilkan dapat difermentasi 
menjadi produk fermentasi yang nantinya dapat diolah lagi menjadi bioetanol. Umumnya 
degradasi selulosa terjadi pada pH normal.  
Perubahan selulosa menjadi glukosa merupakan tahap yang strategis karena 
glukosa dibutuhkan untuk berbagai keperluan. Glukosa dapat difermentasi lebih lanjut 
menjadi asam organik dan etanol. Maka dari itu berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
dilakukan dengan memanfaatkan limbah buah jeruk untuk dikonversi menjadi sumber 
energi alternatif, yaitu Bioetanol (Shofiyanto, 2008). 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun perumusan masalah dari 
penelitian ini yaitu: 
Berapakah kadar etanol tertinggi yang dihasilkan dari limbah buah jeruk (Citrus 
sp) oleh Saccharomyces cerevisiae dengan 3 perlakuan suhu berbeda  ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Mengetahui kadar etanol tertinggi yang dihasilkan dari limbah buah jeruk 
(Citrus sp) oleh Saccharomyces cerevisiae dengan 3 perlakuan suhu berbeda. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan limbah buah 
jeruk (Citrus sp) yang tidak terpakai menjadi bahan baku bioetanol yang bisa 
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menjadi energi alternatif pengganti bahan bakar minyak yang sudah semakin 
menipis jumlahnya di dunia ini, terutama di Indonesia.  
2. Bisa menjadi bahan acuan terhadap pengeloaan limbah buah jeruk (Citrus sp) 
yang belum maksimal pemanfaatannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
